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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui 
penerapan model pembelajaran Discovery dan media pembelajaran card sort pada 
pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri I Wakinamboro. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus, pada tiap siklusnya terdapat 
empat komponen yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan observasi dan tes. Subjek 
penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri I Wakinamboro Kecamatan 
Siompu Kabupaten Buton Selatan yang terdiri dari 20 peserta didik. Data observasi yang 
diperoleh pada prasiklus adalah kurangnya perhatian peserta didik selama proses 
pembelajaran di kelas, hasil belajar peserta didik yaitu terdapat 9 peserta didik (45%) 
yang mencapai KKTP sedangkan 11 peserta didik (55%) yang tidak mencapai nilai 
KKTP dengan skor rata-rata kelas 53,68. Setelah menerapkan model pembelajaran 
discovery berbantuan media Card Sort pada siklus I hasil belajar peserta didik 
meningkat, sebanyak 13 peserta didik yang mencapai KKTP dan 7 peserta didik yang 
tidak mencapai KKTP. Pada siklus II hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan 
sebanyak 17 peserta didik mencapai KKTP dan 3 peserta didik yang tidak mencapai 
KKTP. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Discovery berbantuan media Card Sort dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada pembelajaran IPAS materi aku dan kebutuhanku.   
 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Model Pembelajaran Discovery, Media Pembelajaran Card 
Sort, IPAS. 
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A. Pendahuluan 

 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang harus terpenuhi dalam kehidupan, 

dengan pendidikan yang dimiliki manusia dapat hidup berkembang untuk meraih cita-cita, 
untuk maju, hidup sejahtera, dan bahagia. Belajar dan pembelajaran sangat dibutuhkan untuk 
menunjang perkembangan dan kemajuan pendidikan. Tujuan setiap proses pembelajaran 
adalah diperolehnya hasil yang optimal. Hal ini akan dicapai apabila semua terlibat secara aktif 
baik fisik, mental, maupun emosional. Tujuan pembelajaran menyatakan suatu hasil yang 
diharapkan dari pembelajaran itu dan bukan sekedar suatu proses dari pembelajaran itu 
sendiri. Selain itu, dalam proses pembelajaran diperlukan metode atau cara yang dilakukan oleh 
guru kepada peserta didiknya agar tercapai pendidikan yang berkualitas. 

 Salah satu pelajaran yang diajarkan pada jenjang pendidikan khususnya tingkat Sekolah 
Dasar (SD) yaitu Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). IPAS merupakan ilmu pengetahuan 
yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan 
mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus makhluk sosial yang berinteraksi 
dengan lingkungannya. Pelajaran IPAS memiliki peran dalam mewujudkan profil pelajar 
pancasila sebagai gambaran ideal profil peserta didik Indonesia. IPAS membantu peserta didik 
untuk menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena yang terjadi di sekitarnya. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada tangga 11 November 2024 
peneliti menemukan bahwa rendahnya hasil belajar mata pelajaran IPAS dikarenakan peserta 
didik kurang fokus saat memperhatikan penjelasan dari guru, banyak peserta didik yang sibuk 
sendiri ketika pembelajaran berlangsung, pada saat proses pembelajaran peserta didik kurang 
berperan aktif, sehingga peserta didik hanya mendegarkan materi yang akhirnya menimbulkan 
kejenuhan. Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas, dari 20 orang peserta didik, siswa 
yang mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) sebanyak 9 orang atau 
dengan persentase ketuntasan belajar mencapai 45% dan peserta didik yang tidak mencapai 
KKTP sebanyak 11 orang atau dengan persentase ketidaktuntasan mencapai 55%. 

Untuk memecahkan masalah tersebut, dibutuhkan model pembelajaran yang bisa 
menciptakan keaktifan peserta didik dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, salah 
satunya melalui penerapan model pembelajaran discovery dengan media card sort. 

Model pembelajaran discovery merupakan model pembelajaran modern yang dilakukan 
dengan cara mengembangkan cara belajar peserta didik menjadi lebih aktif, mandiri, dan 
pemahaman yang lebih baik. Peserta didik mencari jawaban atas pertanyaannya sendiri, 
sehingga dapat diingat lebih baik. Model pembelajran ini juga biasa dikenal dengan model 
pembelajaran penemuan. Peserta didik menjadi lebih aktif mencari, memahami, dan 

Abstract 

 
This study aims to improve student learning outcomes through the application of the 
Discovery Learning Model assisted by Card Sort media in Science lessons in grade IV of  
elementary school  Country  I Wakinamboro. This type of research is classroom action 
research (CAR) which is carried out in two cycles, in each cycle there are four 
components, namely planning, action implementation, observation, and Reflection. Data 
collection techniques in this study were observation and testing. The subjects of this 
study were grade IV students of Wakinamboro I State Elementary School, Siompu 
District, South Buton Regency, consisting of 20 students. Observation data obtained in 
the pre-cycle was the lack of student attention during the learning process in class, 
Student learning outcomes, namely 9 students (45%) achieved the KKTP while 11 
students (55%) did not achieve the KKTP with an average class score of 53.68. After 
implementing the discovery learning model assisted by Card Sort media in cycle I, 
student learning outcomes increased, as many as 13 students achieved the KKTP and 7 
students did not achieve the KKTP. In cycle II, student learning outcomes increased as 
many as 17 students achieved KKTP and 3 students did not achieve KKTP. Thus, it can 
be concluded that the application of the discovery learning model assisted by Card Sort 
media can improve student learning outcomes in the science learning of the material I 
and my needs. ] 
 
Key Words: Student Learning Outcomes, Discovery Learning Model, Card Sort Media, 
IPAS. 
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menemukan jawaban atau materi terkait. Peserta didik juga mampu menganalisa pengetahuan 
yang diperolehnya kemudian ditransfer kepada masyarakat. 

Sementara itu, card sort adalah suatu media pembelajaran yang mengajak siswa untuk 
belajar aktif dan bertujuan agar siswa mempunyai kemandirian dalam belajar serta 
menumbuhkan daya kreatifitas sehingga membuat inovasi-inovasi. Menggunakan media card 
sort, pembelajaran akan lebih menarik dan menyenangkan karena pembelajaran melibatkan 
semua siswa, sehingga dapat menimbulkan minat belajar, interaksi siswa, dan meningkatkan 
hasil belajar. 
 
B. Metodologi 

 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Wakinamboro Jalan Poros Siompu Desa 

Wakinamboro Kecamatan Siompu Kabupaten Buton Selatan pada semester genap tahun ajaran 
2024/2025. 

Meltodel yang dilgunakan pada pelnelliltilan ilnil adalah metode Penelitian Tidakan Kelas (PTK) 
belrdasarkan jelnils data dan analilsils yang dillakukan yailtu mellaluil modell pelnelliltilan yang 
dilgunakan pelnelliltil dalam PTK adalah modell kurt Lelwiln yang telrdilril daril elmpat tahap yailtu: 
pelrelncanaan, pellaksanaan, pelngamatan, dan relflelksil. Belrilkut ilnil melrupakan gambar prosels 
pelnelliltilan PTK olelh Kurt Lelwiln selbagail belrilkut: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Figure 1. Delsailn PTK Modell Kurt Lelwiln 
 

Telknilk pelngumpulan data daril pelnelliltilan ilnil adalah : 
a. Obselrvasil  

Obselrvasil dillakukan olelh guru delngan melmpelrhatilkan pelrillaku peserta didik dalam 
melnelrapkan media card sort dengan model pembelajaran discovery. Daril obselrvasil 
telrselbut dapat dillilhat pelnilngkatan kelmampuan pelnelliltil dalam melngellola pelmbellajaran 
selrta aktilviltas peserta didik.  

b. Tels  
Tels belrtujuan untuk melnillail penguasaanl matelril peserta didik, tels ilnil diladakan pada 
setilap akhilr silklus. Hal ilnil dilmaksudkan agar pada seltilap akhilr silklus dapat dilkeltahuil 
kelmajuan dan pelnilngkatan yang diperolehperoleh       peserta didik mellaluil penggunaan media card 
sort dan penerapan model pembelajaran discovery. 

3. Dokumelntasil 
 Dokumelntasil sangat penting dalam pelnelliltilan ilnil karelna dapat dilpelrgunakan selbagail 

buktil atau selbuah keltelrangan bahwa belnar dillakukan adanya pelnelliltilan illmilah. 
Telknilk analilsils data yang dilgunakan yailtu analilsils delskrilptilf untuk melncaril skor rata-rata dan 
melncaril perselntasel pelnilngkatan hasil bellajar dalam seltilap silklus. Pelrselntasel pelnilngkatan hasill  
bellajar adalah belsarnya kelnailkan hasill bellajar silswa daril selbellum dillakukan tilndakan kellas 
sampail seltellah dillakukan tilndakan kellas.  

a. Rumus untuk melnghiltung nillail rata-rata 
Rumus untuk melnghiltung nillail rata-rata adalah selbagail belrilkut : 
x

x
n





  (Zailnal Aqilb, 2010 : 40) 

Keltelrangan : x = Nillail rata-rata 
                                  ∑x = Jumlah selmua nillail silswa 
                                  ∑n = Jumlah selluruh silswa   
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b. Rumus untuk melnghiltung pelrselntasel keltuntasan bellajar adalah selbagail belrilkut 

 

100%
Jumlah Peserta Didik yangTuntas

KBK
JumlahSeluruhSiswa

   

 
c. Rumus menghitung nilai yang di peroleh peserta didik yaitu sebagai berikut 

 

            100
JumlahSkor yang Diperoleh

Nilai
Skor Maksimal

                         (Nurul & Dahniar, 2023) 

d. Rumus melnghiltung lembar observasi kegiatan guru dan silswa yailtu selbagail belrilkut.  
 

100
JumlahSkor yang Diperoleh

Nilai
Skor Maksimal

   

 
Tabell 1. Kriltelrila Pelncapailan Keltelrlaksanaan Pelmbellajaran 

No. Presentase Kategori Pencapaian 
1 >80% Sangat Bailk 
2 70% - 79%  Bailk 
3 60% - 69% Cukup 
4 <59% Kurang 

                             (sumber : Feni, 2024 : 29) 
 

 
C. Hasil dan Pembahasan 
 

    Penelitian ini dilakukan sebagai upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) materi Aku dan Kebutuhanku dengan 
menggunakan model pembelajaran discovery dan media pembelajaran card sort.  
 
 
 
  
 
 
 
 
  

 
 

Figure 2. Pembelajaran Menggunakan Model Pembelajaran Discovery dan Media Pembelajaran 
Media Card Sort 

 
Kegiatan tindakan ini terbagi menjadi dua kegiatan yaitu tindakan siklus I dan tindakan 

siklus II. Siklus I dilakukan sebanyak dua kali pertemuan yaitu pada hari Selasa tanggal 15 
April 2025 dan hari Sabtu tanggal 19 April 2025. Siklus II juga dilakukan sebanyak dua kali 
pertemuan yaitu pada hari Selasa tanggal 22 April 2025 dan hari Jumat tanggal 25 April 2025.  

 
Tabel 2. Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar 

Siklus 
Nilai Rata-

rata 
Peserta Didik 

Tuntas 
Peserta Didik 
Tidak Tuntas 

Ketuntasan 
Klasikal 

Pra Siklus 67,15 9 11 45% 
Siklus I 69,97 13 7 65% 
Siklus II 81,31 17 3 85% 

        Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2025 Di SD Negeri 1 Wakinamboro 
  

Berdasarkan tabel 2., tindakan siklus I belum mencapai hasil yang diharapkan karena 
belum sesuai dengan target yang ditetapkan. Masih ada peserta didik yang memperoleh nilai 
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kurang dari 70. Dari 20 peserta didik terdapat 13 peserta didik atau 65% yang mencapai KKTP 
dan 7 peserta didik atau 35% yang belum mencapai KKTP dengan nilai rata-rata kelas 67,97. 
Hal ini disebabkan karena masih ada peserta didik yang sulit untuk memahami materi 
pembelajaran. Selain itu, masih banyak peserta didik yang suka bermain dengan temannya 
sehingga kegiatan pembelajaran masih kurang optimal. Berdasarkan kejadian tersebut, guru 
menjadi kurang optimal dalam melaksanakan pembelajaran sehingga diadakan refleksi dan 
perbaikan pembelajaran pada siklus II, guru lebih memperhatikan peserta didik agar saat 
proses pembelajaran peserta didik tidak sibuk sendiri atau bercerita dengan temannya serta 
memberikan arahan dan bimbingan bahwa bermain atau bercerita dengan teman saat proses 
pembelajaran itu tidak baik karena akan mengakibat peserta didik sulit memahami materi. 
Kemudian guru memberikan pujian kepada pesreta didik, agar peserta didik memiliki rasa 
percaya diri dalam mengikuti pembelajaran, serta guru lebih menguasai model pembelajaran 
discovery dan media pembelajaran card sort, agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar 
dan peserta didik dapat memahami materi secara efektif serta penggunaan waktu yang efisien 
agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal.  

Siklus II terjadi peningkatan pada hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
rata-rata peserta didik yang mencapai KKTP atau dinyatakan tuntas yakni 81,31 atau 
sebanyak 17 peserta didik. Dari hasil tersebut telah mencapai nilai ketuntasan klasikal yaitu 
85% dari indikator ketuntasan yang ditetapkan yakni 80%. 
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Gambar 3. Diagram Perbandingan Hasil Belajar Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 

              
Berdasarkan gambar 3, diketahui nilai rata-rata siswa pada mata pelajaran IPAS masih 

rendah dengan rata-rata 67,15. Dimana siswa yang tuntas hanya 9 orang atau 45% sedangkan 
siswa yang tidak tuntas sebanyak 11 orang atau 55% dari jumlah keseluruhan 20 peserta 
didik. Dari analisis pra siklus tersebut memang perlu dilakukan tindakan untuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Menggunakan model pembelajaran Discovery dan media 
pembelajaran card sort dapat memperbaiki proses pembelajaran yang terjadi di kelas 
sehingga hasil belajar peserta didik dapat meningkat. 

 
D. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran 

Discovery dan media pembelajaran card sort pada topik “Aku dan Kebutuhanku” materi 
Kebutuhan Manusia kelas IV di SD Negeri I Wakinamboro Kecamatan Siompu Kabupaten Buton 
Selatan, hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan ketuntasan dan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Persentase 
ketuntasan klasikal hasil belajar peserta didik pada prasiklus adalah 45% dengan nilai rata-rata 
67,15, pada siklus I persentase ketuntasan belajar klasikal terjadi peningkatan menjadi 65% 
dengan nilai rata-rata 69,97, dan pada siklus II meningkat menjadi 85% dengan nilai rata-rata 
81,31. 
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